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ABSTARCT 

 

This thesis is titled “Pesan Kasih Sayang Pada Lirik Someone Somewhere  
(Analisa Semiotika Pada Lagu Band Asking Alexandria)". This research 
aims to find out the message of love contained in the lyrics of the song. The 
research method used is a qualitative research method with a qualitative 
descriptive approach. While the analysis technique used to dissect the signs 
found in each verse of this song is Ferdinand de Saussure's semiotic 
analysis technique with the concept of signifier & signified. By using 
Ferdinand de Saussure's analysis technique in this study, the researcher 
can get the result that the meaning contained in each verse of Someone 
Somewhere 's song lyrics contains a message of love addressed to the 
closest people of the songwriter. In addition, the lyrics of this song show 
that various forms of affection can have a very meaningful impact on an 
individual. 

 

Keywords: Ferdinand de Saussure Semiotics, Lyrics, Someone Somewhere 
, Affection 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Musik merupakan salah satu bentuk media yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan komunikasi kepada 

masyarakat (Hidayat, 2014). Musik memiliki peran yang efektif 

dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui 

karya seni berupa bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi dengan 

unsur-unsur seperti irama, melodi, harmoni, struktur lagu, dan 

ekspresi (Qusairi, 2017). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, musik diartikan sebagai 

ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, 

dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi yang 

berkesinambungan dan menjadi satu kesatuan. (Meriam dalam 

Wiflihani, 2016) mengemukakan 10 fungsi penting dari musik, 

antara lain ekspresi emosional, apresiasi estetis, hiburan, 

komunikasi, simbolisme, reaksi fisik, pengesahan lembaga sosial, 

hubungan dengan norma sosial, kesinambungan budaya, dan 

integrasi masyarakat. 

Musik menjadi sarana bagi para pencipta dan penampil musik 

untuk mengekspresikan perasaan, emosi, dan gagasannya melalui 

nada, bunyi, dan lirik yang membentuk sebuah kesatuan (Wiflihani, 

2016). Dalam konteks ini, musik menjadi alat untuk menjelaskan, 

menghibur, dan mengekspresikan pengalaman kepada orang lain. 

Musik juga berperan sebagai alat komunikasi, di mana melodi dan 
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lirik digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai kepada 

pendengarnya (Yuliarti, 2015). Bahasa merupakan elemen utama 

dalam komunikasi musik, karena melalui bahasa dan teks, pesan 

atau makna dapat dibangun dan disampaikan kepada pendengar 

(Qusairi, 2017). 

Lirik lagu merupakan bagian penting dari musik yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau makna. Lirik lagu 

merupakan rangkaian kata-kata dengan nada tersendiri(Hastuti, 

2021). Penulis lagu biasanya mendapatkan inspirasi dari 

pengalaman, pengamatan, dan pendengarannya. Pengalaman-

pengalaman tersebut diekspresikan melalui kata-kata dan bahasa 

dalam lirik lagu, sehingga menciptakan daya tarik dalam setiap 

baitnya. Lirik lagu memiliki peran penting dalam menciptakan 

suasana dan imajinasi yang beragam bagi pendengarnya. Melalui 

lirik lagu, pesan dan makna tertentu dapat terbentuk sehingga 

memberikan pengalaman yang berbeda bagi pendengarnya 

(Hidayat, 2014). 

Secara keseluruhan, musik sebagai media komunikasi memiliki 

peran penting dalam menyampaikan pesan, mengekspresikan 

emosi, dan menciptakan hubungan dengan pendengarnya melalui 

lirik, melodi, dan bahasa. Lirik lagu sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari musik memiliki kekuatan untuk menyampaikan 

pesan, menginspirasi, dan menciptakan gambaran imajinatif bagi 

pendengarnya. 
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Secara umum, musik memiliki kekuatan yang signifikan untuk 

memengaruhi tindakan, pikiran, dan pandangan seseorang. 

Pengaruh musik dapat melibatkan aspek emosional, kognitif, dan 

sosial seseorang. Musik dapat membangkitkan emosi tertentu, 

memicu ingatan, mengubah suasana hati, dan bahkan 

mempengaruhi persepsi terhadap dunia (Iswandi, 2015). 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Juslin dan Västfjäll 

(2008) menunjukkan bukti kuat tentang pengaruh musik terhadap 

emosi. Mereka menemukan bahwa musik dapat memicu berbagai 

macam respons emosional, termasuk kegembiraan, kesedihan, 

keterkejutan, dan ketegangan. Ketika seseorang terlibat secara 

emosional dengan musik tertentu, hal ini dapat memengaruhi 

suasana hati dan tingkat energi yang dirasakan individu tersebut 

(Juslin & Västfjäll, 2008). 

Selain pengaruh emosional, musik juga memiliki kemampuan 

untuk memengaruhi pikiran dan pandangan seseorang. Sebagai 

contoh, penelitian oleh Rentfrow dan Gosling (2003) menunjukkan 

bahwa preferensi musik seseorang dapat memberikan petunjuk 

tentang kepribadian mereka. Gaya musik tertentu dapat 

mencerminkan ciri-ciri kepribadian seperti ekstraversi, 

neurotisisme, dan keterbukaan terhadap pengalaman (Rentfrow & 

Gosling, 2003). 

Namun, penting untuk diingat bahwa musik juga bisa 

berdampak negatif, memicu permusuhan dan perpecahan. Contoh 

kasusnya adalah lagu-lagu yang mempromosikan kebencian, 
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kekerasan, atau diskriminasi terhadap kelompok tertentu. Penelitian 

yang dilakukan oleh DeNora (2013) menunjukkan bahwa musik 

dapat menjadi sumber konflik dan perpecahan sosial di masyarakat. 

Sebagai contoh, lagu-lagu yang dipilih secara selektif untuk 

menyuarakan pesan politik atau agama tertentu dapat memperkuat 

perbedaan dan memperdalam ketegangan di antara kelompok-

kelompok yang berbeda (DeNora, 2013). 

Contohnya adalah lagu "Lied der Deutschen" atau lebih dikenal 

sebagai "Deutschlandlied" yang merupakan lagu nasional Jerman 

yang diadopsi pada abad ke-20. Bagian ketiga dari lagu tersebut, 

yang dikenal sebagai "Horst-Wessel-Lied", digunakan oleh Partai 

Nazi Jerman dan dianggap sebagai simbol kebangkitan 

nasionalisme Jerman pada saat itu. Lagu ini memicu perpecahan dan 

memperkuat ideologi yang menghina dan diskriminatif terhadap 

kelompok-kelompok tertentu, terutama selama era Nazi di Jerman 

(Kater, 1997). 

Lagu lain yang terkait dengan perpecahan adalah "Strange 

Fruit" yang dinyanyikan oleh Billie Holiday. Lagu ini awalnya 

merupakan puisi anti-penghukuman mati oleh Abel Meeropol yang 

kemudian diaransemen menjadi sebuah lagu jazz. "Strange Fruit" 

secara kontroversial menggambarkan kekejaman terhadap orang 

Afrika-Amerika yang menjadi korban hukuman mati di Amerika 

Serikat pada era Jim Crow. Meskipun lagu ini memiliki pesan yang 

kuat tentang keadilan sosial, lagu ini juga memecah belah karena 

menyuarakan realitas mengerikan yang dialami oleh kelompok-

kelompok tertentu dalam masyarakat (Ryan, 2021). 
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Contoh lain adalah lagu "Imagine" oleh John Lennon yang 

dirilis pada tahun 1971. Lagu ini mengusung pesan tentang 

perdamaian, persatuan, dan harapan bagi dunia. Namun, meskipun 

pesannya yang positif, lagu ini juga memicu perdebatan dan 

perpecahan dalam konteks sosial dan politik dan agama Lirik lagu 

"Imagine" mencetuskan perdebatan tentang pandangan Lennon 

yang dianggap utopis dan tidak realistis. Beberapa orang 

berpendapat bahwa lagu ini mengusulkan penghapusan agama dan 

kepemilikan pribadi, yang merupakan nilai-nilai penting bagi 

sebagian besar masyarakat. Pandangan ini diperkuat oleh penggalan 

lirik seperti "Imagine there's no religion" dan "Imagine no 

possessions" dalam lagu tersebut (Porter, 2020).  

Penelitian dalam bidang musikologi dan psikologi musik 

menunjukkan bahwa musik tidak hanya memiliki potensi untuk 

menyebabkan permusuhan dan perpecahan, tetapi juga dapat 

mempengaruhi timbulnya kasih sayang dan empati di antara 

individu atau kelompok. Musik memiliki kekuatan emosional yang 

kuat, dan lagu-lagu tertentu dapat menginspirasi perasaan kasih 

sayang dan solidaritas di antara pendengarnya. 

Salah satu contoh lagu yang dapat membangkitkan perasaan 

kasih sayang adalah "What's Going On" yang dinyanyikan oleh 

Marvin Gaye pada tahun 1971. Lagu ini menyampaikan pesan 

tentang perdamaian, persatuan, dan empati terhadap penderitaan 

yang terjadi di sekitar kita Musiknya yang penuh emosi dan lirik 

yang menyentuh hati mampu menyampaikan pesan tentang 

pentingnya kasih sayang di tengah-tengah gejolak sosial dan politik 
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pada masa itu. Lagu ini telah menjadi simbol perdamaian dan 

kepedulian sosial, dan terus mempengaruhi banyak orang untuk 

lebih peduli dan empati terhadap sesama (Schewitz, 2022). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa mendengarkan musik 

dengan nada dan lirik yang positif dan empatik dapat meningkatkan 

rasa kasih sayang dan keterikatan sosial antara individu. Misalnya, 

lagu-lagu dengan tema persahabatan, cinta, atau persatuan 

seringkali memicu perasaan hangat dan kedekatan emosional di 

antara pendengarnya (Thompson & Quinto, 2014). 

Musik juga dapat berperan dalam menciptakan ikatan 

emosional di antara kelompok masyarakat yang berbeda. Sebagai 

contoh, "We Are the World" yang dirilis pada tahun 1985 

merupakan lagu amal yang dipentaskan oleh banyak artis terkenal 

dari berbagai negara untuk membantu korban kelaparan di Afrika. 

Lagu ini berhasil menyatukan ribuan orang dari berbagai latar 

belakang budaya, etnis, dan agama untuk bersama-sama membantu 

sesama yang membutuhkan. Musik menjadi penghubung emosional 

yang kuat dalam upaya kemanusiaan ini (London, 2020). 

Penelitian dalam neurosains musik juga menunjukkan bahwa 

mendengarkan musik menyenangkan dapat meningkatkan 

pelepasan hormon oksitosin dalam otak, yang seringkali dikaitkan 

dengan rasa kasih sayang dan kedekatan sosial. Dengan demikian, 

musik dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan ikatan 

sosial dan memperkuat rasa empati antara individu (Salimpoor et 

al., 2011). 
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Penelitian dan analisis dalam bidang musikologi menunjukkan 

bahwa setiap genre musik memiliki karakteristik unik yang 

membedakannya satu sama lain. Tiap genre juga sering kali 

menyampaikan pesan atau tema tertentu melalui musiknya. Berikut 

adalah penjelasan mengenai beberapa genre musik populer dan 

pesan yang dapat terkandung di dalamnya. 

Genre musik pop adalah salah satu genre yang paling luas dan 

populer di dunia. Musik pop cenderung memiliki melodi yang 

mudah diingat dan irama yang enak didengar. Pesan yang sering 

terkandung dalam musik pop adalah tentang cinta, hubungan 

interpersonal, kehidupan sehari-hari, dan pengalaman pribadi. 

Lagu-lagu pop sering menjadi cerminan dari kehidupan masa kini 

dan berusaha menghubungkan dengan pendengar melalui pesan 

yang mudah dipahami (Picken, 2022). 

Genre musik hip-hop dan rap seringkali mengandung pesan 

sosial, politik, dan pengalaman kehidupan dalam liriknya. Musik ini 

menjadi medium ekspresi bagi komunitas minoritas, dan sering 

mengangkat isu-isu seperti ketidakadilan rasial, kesenjangan sosial, 

dan perjuangan hidup di lingkungan yang sulit. Hip-hop juga 

digunakan sebagai alat untuk memberikan suara kepada mereka 

yang sering diabaikan atau dianggap tak berarti oleh masyarakat 

(Rose, 2008). 

Genre musik klasik memiliki ciri khas melodi yang kompleks, 

harmoni yang kaya, dan penggunaan instrumen orkestra. Pesan yang 

terkandung dalam musik klasik seringkali bersifat abstrak dan 
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terbuka untuk interpretasi yang luas. Musik klasik sering digunakan 

untuk menggambarkan perasaan dan pemikiran yang mendalam, 

serta mengekspresikan keindahan dan kompleksitas manusia 

melalui komposisi yang terstruktur dan beragam (Philadelphia 

International Music Festival, 2013). 

Genre musik rock umumnya memiliki karakteristik yang 

enerjik, dengan penggunaan gitar listrik yang dominan dan ritme 

yang kuat. Dari sisi pesan dan makna, musik rock sering kali 

mengeksplorasi isu-isu sosial dan politik. Beberapa lagu rock 

mengkritik sistem politik, ketidakadilan sosial, perang, dan isu-isu 

kontroversial lainnya. Pesan musik rock sering kali berfokus pada 

perubahan sosial, penolakan terhadap otoritas, dan penekanan pada 

kebebasan individu (Frith et al., 2001). 

Namun, di balik citra yang keras tersebut, musik rock juga 

mampu menyampaikan pesan kasih sayang dan kepedulian terhadap 

sesama manusia. Banyak lagu rock yang menggambarkan hubungan 

emosional, cinta, dan solidaritas antar individu. Sebagai contoh, 

lagu "I Want to Know What Love Is" dari Foreigner atau "Don't 

Stop Believin'" dari Journey menyampaikan pesan kasih sayang dan 

keinginan untuk terhubung dengan orang lain (Newman et al., 

2008). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Vuoskoski, Thompson, 

McIlwain, dan Eerola (2012) juga menunjukkan bahwa musik rock 

juga dapat mengandung unsur kasih sayang dan empati. Dalam lirik 

dan melodi lagu-lagu rock, terdapat contoh-contoh yang 
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menggambarkan perasaan cinta, persahabatan, dan keterikatan 

emosional antar individu. Penelitian ini menemukan bahwa musik 

rock memiliki hubungan emosional yang kuat dengan para 

pendengarnya dan dapat menimbulkan perasaan kasih sayang dan 

kedekatan sosial (Vuoskoski et al., 2012). 

Salah satu band rock yang memiliki lagu-lagu dengan tema 

kasih sayang adalah band Asking Alexandria. Meskipun band ini 

dikenal dengan gaya musiknya yang energik dan bertenaga, namun 

mereka memiliki beberapa lagu yang menyampaikan pesan kasih 

sayang dan emosi yang mendalam. Beberapa di antaranya adalah 

lagu "A Prophecy" yang mengajak pendengarnya untuk mencari 

cahaya dalam kegelapan dan menemukan kehidupan yang lebih 

baik. Kemudian lagu "Moving On" yang menyoroti pentingnya 

cinta dan dukungan untuk terus melangkah maju setelah melewati 

masa-masa sulit. Lagu "Into The Fire" berisi pesan dukungan dan 

cinta dalam mengatasi rintangan dan kegagalan. Dan juga lagu 

"Vultures" mengungkapkan bahwa cinta dan kepercayaan dapat 

menjadi penawar dalam situasi sulit (Genius, n.d.). 

Lagu "Someone Somewhere" merupakan salah satu lagu dari 

band Asking Alexandria yang menonjolkan pesan kasih sayang 

meskipun dinyanyikan dengan gaya musik rock yang enerjik. Lagu 

ini dirilis pada tahun 2011 sebagai bagian dari album "Reckless & 

Relentless" (Genius, n.d.). 

Selain itu terdapat lagu dari Asking Alexandria yag berjudul 

"Someone Somewhere". Dimana lirik dari lagu ini mengekspresikan 
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tentang rasa cinta, perhatian, dan kasih sayang yang diungkapkan 

kepada seseorang yang dicintai. Meskipun lagu ini dibawakan 

dengan gaya rock yang keras, namun dalam lagu ini mereka 

menunjukkan sisi emosional yang mendalam dan pesan tentang 

pentingnya kasih sayang dalam hubungan manusia (Agui, 2018). 

Lagu Someone Somewhere ini memiliki lirik yang membahas 

mengenai seseorang yang percaya bahwa dimana pun dia berada, 

akan selalu ada orang yang mendoakannya agar selamat dan bisa 

kembali ke rumah dengan selamat. Lirik lagu ini juga menunjukkan 

bahwa kasih sayang memberikan dampak yang signifikan bagi 

seseorang untuk menjalani kehidupannya sehari-hari (Agui, 2018). 

 Oleh karena itu, untuk mengetahui apa sebenarnya makna yang 

terkandung dalam lirik lagu Someone Somewhere  dari Asking 

Alexandria secara utuh dan untuk mengetahui apakah lagu ini bisa 

membuat seseorang lebih memahami pentingnya kasih sayang 

dalam kehidupan manusia, diperlukan analisis menggunakan 

semiotika pada lagu ini.  

Melalui penjabaran di atas, penelitian ini ingin membahas 

mengenai “Pesan Kasih Sayang Pada Lagu Someone Somewhere  

(Analisa Semiotika Pada  Lirik Asking Alexandria)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah peneliti 

paparkan, maka peneliti membagi rumusan masalah sebagai berikut: 
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Bagaimana pesan kasih sayang yang terkandung dalam lirik 

lagu Someone Somewhere  karya Asking Alexandria? 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

memiliki tujuan secara khusus untuk menganalisis makna dari 

tanda-tanda rasa kasih sayang yang terkandung dalam lagu Someone 

Somewhere  dari Asking Alexandria. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan 

berbagai manfaat yaitu:  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya literatur 

penelitian kualitatif di bidang ilmu komunikasi, terutama 

penelitian mengenai analisis lagu menggunakan metode 

semiotika. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, Penelitian ini dapat membantu khalayak 

untuk memahami pesan kasih sayang yang terkandung dalam 

lagu Someone Somewhere . Dan diharapkan dapat memberikan 

persepsi kepada khalayak mengenai lagu ini sesuai yang 

diinginkan oleh sang pencipta lagu. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan telaah 

pustaka dari penelitian sebelumnya. Tujuan dari telaah pustaka 

adalah untuk menjadi rujukan bagi tema yang diangkat di judul ini. 

Telaah pustaka akan membandingkan perbedaan dan kesamaan dari 

3 penelitian sebelumnya, agar peneliti dapat fokus pada 

penelitian.Tab 

Tabel 1 

Telaah Pustakael 1  

 

NO KRITERIA PENELITIAN 1 PENELITIAN 2 PENELITIAN 3 

1 Nama 

peneliti 

Ayu Wahyuni 

 

Neng Tika 

Harnia 

Mohamad Iqbal 

Zulfahmi 

2 Judul Analisis 

Semiotika Makna 

Kasih Sayang 

Dalam Film 

Sejuta Sayang 

Untuknya 

Analisis 

Semiotika Makna 

Cinta Pada Lirik 

Lagu “Tak 

Sekedar Cinta” 

Karya Dnanda 

Analisis 

Semiotika Rasa 

Kasih Sayang 

Dalam Film 

Grave Torture 

Karya Sutradara 

Joko Anwar 

3 Sumber Repository UIN 

Raden Fatah 

Palembang  

Jurnal 

Metamorfosa 

Volume 9, Nomor 

2, Juli 2021 

Institutional 

Repository UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

4 Hasil 

Penelitian 

Terdapat aspek-

aspek kasih 

Makna cinta 

dalam lirik lagu 

Makna kasih 

sayang muncul 
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NO KRITERIA PENELITIAN 1 PENELITIAN 2 PENELITIAN 3 

sayang ayah 

kepada anak 

perempuannya 

dalam film 

"Sejuta Sayang 

Untuknya". 

Dimana seorang 

ayah memberikan 

aspek-aspek 

penting dalam 

kehidupan 

kepada anak 

perempuannya, 

berupa 

kelembutan dan 

sentuhan kasih 

sayang, 

menjelaskan baik 

dan buruk, 

memberi 

perhatian, serta 

menghargai bakat 

dan potensi anak. 

“Tak Sekedar 

Cinta“ karya 

Dnanda 

mengajarkan 

untuk selalu 

bersikap jujur 

dan terbuka 

ketika bersikap. 

Hal ini agar 

memberikan 

ruang untuk 

perasaan cinta 

agar dapat saling 

mengisi, 

memiliki, dan 

mewarnai 

kehidupan 

pasangan.  

Sehingga 

keutuhan cinta 

tetap bisa terjaga 

antara kedua 

pasangan. 

secara nonverbal. 

Perasaan 

kehilangan dari 

anak dan juga 

kepedulian yang 

ditunjukkan oleh 

pelayat, serta 

sikap yang 

dilakukan 

keluarga ketika 

mencari anak 

melalui 

penggalian 

kubur. Memiliki 

pesan untuk 

mengingat 

kematian dan 

juga pemberian 

apa yang dapat 

kita tinggalkan 

telah mati. 

5 Persamaan Objek yang 

diteliti adalah 

makna kasih 

sayang. 

Objek yang 

diteliti adalah 

lirik 

Objek yang 

diteliti adalah 

makna kasih 

sayang. 
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t Sumber: Olahan peneliti 

F. Landasan Teori 

1. Teori Semiotika Ferdinand De Saussure 

Semiotika merupakan sebuah ilmu yang mempelajari 

mengenai sebuah tanda (sign). “Tanda” di dalam bidang ilmu 

komunikasi adalah sebuah interaksi makna yang disampaikan 

kepada seseorang lewat tanda-tanda. Pesan dalam komunikasi 

tidak hanya dapat disampaikan melalui bahasa verbal saja, namun 

melalui tanda, manusia juga dapat mengirimkan pesan kepada 

orang lain. Setiap hal dalam kehidupan ini seperti lambang, 

bendera, mimik wajah, warna, dan lain sebagainya bisa dianggap 

sebagai sebuah tanda. Untuk memahami sebuah tanda dengan 

benar dan sesuai dengan konteks, diperlukan sebuah konsep yang 

dapat meminimalisir kesalahan pengertian. Akan tetapi, biasanya 

setiap individu memiliki pemahaman tersendiri akan makna 

sebuah tanda, karena terdapat alasan yang menjadi latar belakang 

sebuah pemahaman makna tersebut. 

Dalam buku Course in General Lingustics, Ferdinand De 

Saussure (1857-1913) memaparkan bahwa semiotika adalah 

“ilmu untuk mengkaji mengenai peran tanda sebagai bagian 

kehidupan sosial”. Artinya, definisi tersebut menunjukkan 

adanya sebuah relasi, jika tanda adalah bagian dari kehidupan 

sosial yang berlaku. terdapat sistem tanda (sing system) dan 

NO KRITERIA PENELITIAN 1 PENELITIAN 2 PENELITIAN 3 

6 Perbedaan Menggunakan 

teori semiotika 

Roland Barthes 

Menggunakan 

teori semiotika 

Roland Barthes 

Menggunakan 

teori semiotika 

Roland Barthes 
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sistem sosial (social system) yang saling berhubungan dan tidak 

bisa dipisahkan. Saussure mengungkapkan mengenai konvensi 

sosial yang mengatur tanda adalah pemilihan kombinasi dan 

pemakaian tanda melaui cara-cara tertentu, sehingga memiliki 

makna dan nilai sosial.(Sobur, 2003) 

 Pokok teori Saussure adalah prinsip bahwa bahasa 

merupakan sebuah sistem tanda yang tersusun dari dua bagian. 

Yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified). Tanda adalah 

kesatuan dari penanda (signifier) yang memiliki makna atau bisa 

disebut dengan petanda (signified). Lebih jelasnya, penanda bisa 

dikatakan sebagai “sebuah bunyi atau coretan yang memiliki 

makna”. Jadi, penanda merupakan salah satu aspek material 

bahasa: apa yang diucapkan atau didengar dan apa yang ditulis 

dan dibaca. Adapun petanda adalah bentuk mental, pikiran, dan 

sebuah konsep (Sobur, 2003). 

Ketika seorang manusia melakukan komunikasi, dia 

memakai tanda untuk menyampaikan makna mengenai sebuah 

objek dan komunikan akan menafsirkan tanda tersebut. Terdapat 

dua elemen dalam tanda yaitu penanda (signifier) dan petanda 

(signified). Penanda merupakan bentuk fisik dari sebuah tanda 

yang bisa berupa kata, suara, ataupun gambar. Sedangkan 

pertanda merupakan konsep mutlak yang mendekati tanda fisik 

yang ada. Kemudian terdapat proses signifikasi yang 

menunjukkan antara tanda dan realitas eksternal yang dinamakan 

“referent”. Menurut Saussure, objek adalah sebuah referent dan 

merupakan unsur tambahan di dalam proses penandaan. 

Contohnya adalah bendera kuning (signifier) yang ditaruh di 
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depan rumah ketika ada orang yang meninggal, maka bendera 

kuning adalah tanda rumah tersebut sedang berduka cita karena 

ada yang meninggal dunia (signified). 

Menurut Ferdinand De Saussure, bahasa seperti musik. 

Dimana untuk mengerti sebuah simfoni, kita harus 

memperhatikan juga keseluruhan musik (tidak melihat satu aspek 

saja). Begitu pula bahasa, untuk memahaminya, kita harus 

melihat sinkronisasi atau hubungan bunyi dan maknanya. Dan 

tidak boleh melihat bahasa secara atomistik (terpisah seakan 

tidak ada hubungannya dengan yang lain) dan juga 

individual.(Sobur, 2003) 

Setidaknya terdapat dua buah karakteristik primordial dari 

tanda-tanda kebahasaan menurut Saussure. Yaitu bersifat linier 

dan arbitrer (penanda tidak memiliki hubungan alami dengan 

petanda) (BUDIMAN, 1999). Dalam pendekatan Ferdinand De 

Saussure, tanda adalah sebuah manifestasi konkret dari citra 

bunyi dan diidentifikasi sebagai penanda. Bisa dikatakan, sebuah 

tanda mengungkapkan citra bunyi atau konsep merupakan 

komponen yang tidak terpisahkan. 

Pendekatan yang dilakukan Ferdinand De Saussure untuk 

mengonseptualisasi semiotika, menggunakan pendekatan 

linguistik atau bahasa. Linguistik berhubungan antara hubungan 

psikologis dan logis yang bisa menciptakan sistem untuk 

pemikiran bersama. Saussure membagi linguistik dalam dua 

macam telaah, yaitu sinkronik dan diakronik. Telaah sinkronik 

merupakan telaah dengan mengupas sebuah momen tertentu saja, 

bisanya di masa sekarang, namun terkadang juga bisa mengupas 
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momen di masa lalu. Contohnya adalah pengkajian bahasa Sunda 

di masa Hindu-Budha. Sedangkan telaah diakronik adalah telaah 

yang membutuhkan waktu yang cukup lama (dari waktu ke 

waktu), atau ulasan yang mengkaji sebuah sejarah maupun 

bahasa seiring berjalannya waktu. Contohnya adalah 

perkembangan bahasa Indonesia dari awal terbentuk hingga saat 

ini. (Budiman, 2011) 

Kemudian, pembahasan mengenai linguistik diakronik 

dibagi menjadi dua perspektif, yaitu prospektif (perspektif 

dengan alur maju) dan retrospektif (perspektif dengan alur 

mundur). dengan kajian ini, pendekatan semiotika Ferdinand De 

Saussure memiliki pokok pembahasan seperti langue dan parole, 

paradigmatik dan sintagmatik, dan juga penanda dan petanda 

(Signifier dan Signified). 

Selanjutnya ada Langue yang merupakan entitas sosial sejati 

yang berada di luar diri seseorang. Cirinya adalah, langue 

merupakan entitas merdeka dan tidak bisa diubah oleh seseorang 

karena dia merupakan kesepakatan bersama dan sebuah sistem 

nilai (Budiman, 2011). Langue adalah sebuah sistem bahasa yang 

menjadi alat komunikasi verbal sebuah kelompok masyarakat, 

dan bersifat abstrak. Dimana dengan langue ini terbentuk 

masyarakat yang setuju dengan sebuah sistem gramatikal, 

kosakata, dan pengucapan tertentu. 

Kemudian parole adalah pemakaian langue dari setiap 

anggota bahasa dan memiliki sifat konkret karena tidak punya 

realita fisik yang beda dari satu individu dengan yang lain. Sifat 

parole pribadi, dinamis, dan terjadi di waktu, suasana, dan tempat 
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tertentu. Oleh karena itu,  parole adalah pemakaian bahasa secara 

riil sebagai bentuk aksi seorang individu.  

Terakhir ada signifier dan signified. Dua hal ini merupakan 

aspek yang penting untuk memahami inti teori Saussure yang 

mengatakan bahwa bahasa merupakan sebuah sistem tanda (sign) 

yang tersusun dari dua bagian, yaitu signifier (penanda) dan 

signified (petanda). Bisa dikatakan penanda adalah bunyi atau 

coretan yang bermakna. Penanda juga dapat dijelaskan sebagai 

aspek material dari sebuah bahasa (apa yang ditulis, didengar, 

dikatakan, dan dibaca). Sedangkan pertanda adalah sebuah 

gambaran pikiran, mental, dan konsep yang muncul. Atau bisa 

dikatakan bahwa pertanda merupakan aspek mental dari bahasa. 

(Bertens, 1993) 

Sehingga hal yang perlu dimengerti adalah tanda bahasa 

selalu memiliki dua sisi, yaitu penanda dan petanda. Dua hal ini 

saling melengkapi, karena jika penanda tanpa petanda maka tidak 

memiliki arti. Begitu pula dengan petanda, tidak akan bisa 

disampaikan. Sebagaimana yang dikatakan Saussure jika 

penanda dan petanda seperti dua sisi pada sehelai kertas. 

2. Lirik Lagu 

Lirik lagu adalah sebuah ekspresi seseorang akan sebuah 

pengalaman yang pernah dialami, dilihat, maupun didengarnya. 

Kemudian melalui pengalaman tersebut, seorang pencipta lagu 

mengekspresikannya ke dalam sebuah untaian kata dan kalimat 

untuk membuat daya tarik dan ciri khas di dalam lirik. Dalam 

bukunya “Pengantar Pengkajian Sastra” , Redyanto Noor 
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mengatakan bahwa lirik merupakan sebuah ungkapan dari 

perasaan dari pencipta lagu. Lirik inilah yang di hari ini disebut 

sebagai sebuah sajak atau puisi, yaitu sebuah karya seni yang 

mengandung ekspresi atau curahan perasaan personal yang 

mengedepankan bagaimana cara dalam mengekspresikannya. 

(Noor et al., 2007) 

Lirik merupakan sebuah salah satu bentuk aktivitas bahasa 

yang selalu berkembang dari waktu ke waktu. Dimana lirik lagu 

memiliki bahasa yang berbeda dengan bahasa sehari-hari dan 

cenderung memiliki pesan tersirat atau tidak langsung. Hal ini 

senada dengan yang dikatakan Jan van Luxemburg (1989), 

bahwa definisi teks puisi tidak mencakup jenis sastra semata, 

akan tetapi termasuk juga ungkapan yang memiliki sifat pepatah, 

pesan sebuah iklan, pesan politik, syair, bahkan doa. Dari 

pengertian ini, karya sastra adalah sebuah karya imajinatif yang 

menggunakan bahasa sastra. Atau dengan kata lain, bahasa yang 

digunakan dalam lirik harus dibedakan dengan bahasa yang kita 

gunakan sehari-hari.(Luxemburg et al., 1989) 

Kemudian lagu adalah seni yang menjadi bagian dari 

kebudayaan yang dengannya, seseorang bisa mengekspresikan 

harapan, perasaan, pemikiran, dan juga aspirasi. Lagu merupakan 

sebuah karya suara yang memiliki irama yang menggabungkan 

antara seni suara dan seni bahasa, yang juga melibatkan melodi 

serta ciri khas suara seorang penyanyi (Moeliono, 2007). Melalui 

definisi ini, bisa dikatakan bahwa lirik lagu adalah ekspresi 

pencipta lagu dari sesuatu yang pernah dia alami, rasakan, dan 

dengarkan.  
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Lirik lagu mirip dengan sajak, akan tetapi lirik memiliki ciri 

khas tersendiri, yaitu ide yang terkandung di dalamnya dipertegas 

dengan irama dan melodi yang disesuaikan dengan ciri suara 

penyanyi. Berbagai ciri khas melodi dapat menimbulkan efek 

yang berbeda. Contohnya suara teriakan dari penyanyi dan 

melodi yang menghentak menandakan sebuah penolakan 

terhadap sesuatu, atau juga bisa menjadi penyemangat, 

tergantung dengan isi dan konteks dari lirik lagu tersebut. Dengan 

pemilihan kata yang dimaksudkan oleh penulis lagu, lirik 

memiliki makna dan tujuan yang ingin disampaikan kepada 

khalayak yang dapat menimbulkan suasana hati tertentu dan juga 

sebuah imajinasi di dalam pikiran. 

Lagu bisa dikatakan sebagai salah satu bentuk komunikasi 

massa. Dimana lagu merupakan media yang digunakan 

komunikator untuk menyampaikan pesan kepada komunikan 

dengan jumlah yang besar melalui media massa. Sebagai salah 

satu media komunikasi, lagu digunakan untuk menjadi sarana 

untuk menimbulkan rasa simpati akan sebuah fenomena yang 

terjadi atau terhadap cerita imajinasi. Oleh karena itu, melalui 

lirik dan melodinya, lagu dapat dimanfaatkan untuk banyak hal, 

mulai dari menyatukan pemikiran, memotivasi semangat, hingga 

memprovokasi untuk mendapatkan dukungan. Atau juga, lagu 

dapat menyadarkan tentang sebuah fakta yang sebelumnya tidak 

diketahui atau ditolak oleh seseorang. 

Namun dalam memahami sebuah lirik lagu, biasanya 

seseorang mengalami penafsiran yang beraneka ragam karena 

bahasa yang digunakan merupakan kiasan dan majas, selain itu 
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pengarang lagu juga menggunakan kata-kata kontradiktif 

sehingga membuat lirik lagu menjadi ambigu dan multitafsir. 

Penyimpangan arti tafsir dari sebuah lirik disebabkan oleh 

adanya silang sengketa dari berbagai tanda dan gaya yang 

akhirnya menimbulkan makna kontradiktif, ambiguitas, dan tidak 

masuk akal (nonsense) (Ratna, 2003).  

Oleh karena itu, untuk memahami makna yang terkandung 

dalam lirik lagu, digunakanlah metode semiotika yang 

merupakan bidang ilmu untuk menganalisa sistem tanda. Mulai 

dari bagaimana tanda diartikan, dipengaruhi oleh sistem budaya 

dan persepsi masyarakat, dan juga bagaimana tanda bisa 

bermanfaat bagi manusia untuk memahami lingkungan 

sekitarnya. 

3. Kasih Sayang 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kasih sayang 

merupakan gabungan dari dua kata, yaitu kasih yang memiliki 

arti memberi atau mengasihi dan sayang yang berarti amat suka, 

mengasihi, dan mencintai (Moeliono, 2007). Jadi bisa dikatakan 

kasih sayang adalah perasaan yang muncul dengan tulus dari hati 

untuk menyayangi, atau mencintai, dan membahagiakan orang 

lain. Kasih sayang ini bisa ditujukan kepada siapa pun, baik itu 

pasangan, saudara, atau juga teman. Selain itu, rasa kasih sayang 

adalah bentuk dari kebutuhan pokok manusia yaitu merasa 

diakui. Kasih sayang merupakan sebuah perasaan yang dimiliki 

oleh semua makhluk, tidak hanya manusia. Perasaan ini 

mengalir, diterima, dan diberikan antar sesama makhluk hidup 

kepada makhluk hidup lainnya. 
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Menurut Abraham Maslow dalam bukunya “Motivation and 

Personality”, apabila manusia sudah terpenuhi kebutuhan-

kebutuhan fisiologis dan keselamatannya, maka akan timbul 

kebutuhan akan rasa cinta kasih sayang dan rasa memiliki. Di 

mana manusia akan merasa perlu dan menginginkan hubungan 

yang melibatkan rasa pada orang lain kelompok atau keluarga. 

(Maslow, 1981) 

Sebagai manusia kita selalu mengharapkan kasih sayang dari 

orang lain. Kebutuhan akan perasaan ini sudah ada sejak kita 

lahir. Saat masih kecil kita membutuhkan kasih sayang orang tua 

untuk membesarkan dan merawat kita. Kemudian beranjak 

dewasa, kasih sayang tidak hanya kita butuhkan dari orang tua 

saja, kita membutuhkan kasih sayang dari teman, sahabat, dan 

juga pasangan. Rasa kasih sayang memiliki pengaruh yang besar 

dalam kehidupan, perasaan ini akan membuat seseorang menjadi 

lebih percaya diri dan merasakan dukungan dari orang lain. 

Terutama jika perasaan ini datang dari orang-orang terdekat 

seperti keluarga, kekasih, dan sahabat. Sebaliknya jika orang 

tidak merasa memiliki kasih sayang dari orang lain, maka akan 

timbul perasaan kecewa, putus asa, dan perasaan negatif lainnya 

yang sangat mengganggu produktivitas dan kinerja sebagai 

seorang manusia pada umumnya. 

Dalam Al-Quran ada beberapa ayat yang menunjukkan 

pentingnya kasih sayang bagi umat manusia, dan merupakan 

bentuk bukti keimanan seorang hamba. Salah satu ayat tersebut 

ada dalam surat Maryam ayat 96: 
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حْمٰنُ وُد̒ا لِحٰتِ سَيَجْعَلُ لهَُمُ الرَّ  انَِّ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا وَعَمِلوُا الصّٰ

 Artinya: “Sungguh, orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan, kelak (Allah) Yang Maha Pengasih akan 

menanamkan rasa kasih sayang (dalam hati mereka).” 

Menurut kitab tafsir Muyassar, setiap orang yang beriman 

kepada Allah dan mengikuti rasul-rasul-Nya, serta beramal saleh 

sesuai petunjuk syariat yang telah ditentukan oleh Allah, maka 

mereka akan diberikan perasaan cinta dan kasih sayang ke dalam 

hati mereka (Al-Qarni, 2007). 

Terpenuhinya kebutuhan akan rasa cinta (kasih sayang) 

menjadi salah satu faktor penting dalam kesehatan jiwa. Melalui 

penelitian yang dilakukan, Abraham Maslow menunjukkan 

bahwasanya kebutuhan kasih sayang memiliki pengaruh terhadap 

kesehatan jiwa. Maslow juga menerangkan bahwa bayi-bayi 

yang dalam kurun waktu 18 bulan pertama tidak pernah 

mendapatkan kasih sayang akan tumbuh menjadi psikopat, tidak 

mampu mencintai, dan tidak membutuhkan kasih sayang. 
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G. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan peneliti 

  

Fenomena musik sebagai media untuk 
menyampaikan pesan 

Lirik lagu Someone Somewhere Asking 
Alexandria 

Analisis lirik yang mengandung kasih 
sayang dengan menggunakan teori 
semiotika Ferdinand de Saussure 

Signified  
Konsep mental terhadap suatu tanda 

komunikan atas tanda dan simbol yang 
diterimanya.  

Sumber: Noth (1990) & Sarosa (2012) 

Signifier  
Wujud fisik simbol dan tanda yang 

ditangkap oleh benak audiens, seperti 
bunyi, penggambaran visual, dan 

lainnya.  
Sumber: Noth  (1990) & Sarosa  (2012) 

Pesan kasih sayang dalam lirik 
lagu Someone Somewhere 

Asking Alexandria 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penulis melakukan penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Metodologi deskriptif kualitatif dipakai guna 

mendeskripsikan fenomena dan kondisi sosial yang ada di sebuah 

masyarakat, yang setelah itu dijadikan objek penelitian dan 

disimpulkan mengenai fenomena atau kondisi tersebut. 

Kedalaman data menjadi sebuah pertimbangan dalam 

menggunakan metodologi ini (Raco, 2018). Prosedur penelitian 

menggunakan metode ini akan menghasilkan sebuah deskripsi 

data yang berupa kata-kata dalam bentuk tulisan maupun lisan 

dari individu dan perilaku yang telah diamati dan teliti.  

Analisa data deskriptif kualitatif menekankan kepada 

kedalaman data yang berkualitas berdasarkan standar yang 

dianggap menjadi data yang nantinya bisa menjawab persoalan 

peneliti. Oleh karena itu, data yang didapat kemudian dipilih, 

dikelola, mensintesiskannya, dan dicari polanya untuk mencari 

apa yang penting dan yang dipelajari, dan diputuskan apa yang 

bisa disampaikan kepada khalayak (Moleong, 2007). 

Dalam menganalisa pesan kasih sayang dalam lagu Someone 

Somewhere , teori yang digunakan adalah teori semiotika 

Ferdinand De Saussure, yaitu penanda dan petanda. Dimana 

fokus penelitian ini adalah lirik lagu Someone Somewhere . Jadi 

lirik lagu tersebut adalah penanda, dan pemaknaan lirik lagu 

tersebut yang menjadi petanda. Agar dapat memenuhi unsur 

keobjektifan penelitian, peneliti akan meminimalisir bentuk 
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subjektivitas pribadi, dengan menginterpretasikan lirik lagu yang 

diteliti menurut apa yang disepakati oleh khalayak umum. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, subjeknya merupakan sumber data dari 

peneliti yang dimana data itu didapatkan, atau tempat 

ditemukannya data. Mengacu hal tersebut, subjek penelitian yang 

akan dilakukan peneliti adalah lagu “Someone Somewhere ” dari 

band Asking Alexandria yang dirilis pada 5 April 2011 melalui 

label Summerian Records dan kemudian di cover dalam versi 

akustik pada tahun 2018. Sedangkan objek penelitiannya adalah 

melalui rujukan pada topik yang diangkat oleh peneliti, yaitu 

pesan kasih sayang di lagu “Someone Somewhere ” 

menggunakan analisa semiotika. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Dokumentasi 

Studi ini dilakukan melalui cara mengumpulkan data-data 

berupa lagu “Someone Somewhere ” yang di dengarkan 

liriknya melalui platform streaming seperti YouTube dan 

Spotify. 

b. Observasi (Pengamatan) 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan mengamati lirik lagu “Someone Somewhere ” secara 

langsung. Peneliti mengamati bagaimana band Asking 

Alexandria melantunkan lirik lagu dengan meyakini bahwa di 

dalamnya terdapat pesan kasih sayang yang ingin 

disampaikan. Berdasarkan teori semiotika Ferdinand De 
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Saussure, peneliti menganalisis karya tersebut guna 

memahami makna di balik tanda-tanda tersebut. 

c. Studi Kepustakaan 

Studi ini dilakukan dengan mencari, melihat, dan 

mempelajari data melalui mempelajari buku, literasi, buku, 

atau bacaan yang lain. 

4. Metode Analisis Data 

Peneliti akan membagi keseluruhan lirik lagu menjadi 

beberapa bait, dengan memakai teori semiotika dari Ferdinand 

De Saussure yang memiliki fokus kepada kata-kata sebagai tanda 

yang memiliki hubungan dengan penelitian. Teori dari Ferdinand 

De Saussure ini berfokus pada tanda itu sendiri. Kemudian lirik 

tersebut dianalisa dengan teori Saussure, dimana ada unsur 

penanda (signifier), petanda (signified). Agar memudahkan 

peneliti dalam pemaknaan, maka peneliti akan memaknai kata-

kata yang memiliki representasi pesan kasih sayang, agar 

penelitian bisa lebih tepat sasaran. 

5. Triangulasi 

Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menguji 

keabsahan data. Triangulasi merupakan pendekatan analisis data 

yang menggabungkan data dari berbagai sumber dan bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta 

yang dimilikinya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode triangulasi data atau sumber, dimana pengecekan data 

dilakukan dengan cara membandingkan fakta dari sumber yang 

satu dengan sumber yang lain. (Alfansyur & Mariyani, 2020). 

Triangulasi data atau sumber sendiri mengacu pada upaya 
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peneliti untuk mengakses berbagai sumber guna mendapatkan 

data yang relevan (Pawito, 2007). 

Peneliti akan melakukan triangulasi untuk membuktikan 

keabsahan data yang dikumpulkan dan dianalisis. Dalam jurnal 

Analisis Semiologi Komunikasi Sebagai Interpretasi Pesan, 

Andrik Purwasito menemukan 9 kaidah atau formula sebagai alat 

uji dalam lingkup analisis semiotika (Purwasito, 2007). Kaidah-

kaidah tersebut yakni: 

1. Menguji secara denotatif berdasarkan konvensi masyarakat 

atau konteks sosial-budaya di mana pesan tersebut dibangun. 

2. Menguji secara konotatif melalui motif dan latar belakang 

ideologi komunikator 

3. Pengujian secara kontekstual berkaitan dengan konteks di 

mana tanda tersebut digunakan 

4. Pengujian secara struktural dengan menghubungkannya 

dengan pesan-pesan yang ada di sekitarnya 

5. Pengujian secara fungsional dengan melihat fungsi pesan 

yang digunakan oleh partisipan komunikasi 

6. Pengujian secara interstruktural dengan membandingkan 

fakta yang sama pada peristiwa yang berbeda 

7. Menguji secara intersubjektif dengan mengambil 

interpretasi dari penafsir lain dari peristiwa yang berbeda 

8. Menguji dengan meminta pendapat dari penafsir lain yang 

kompeten 

9. Menguji secara subyektif melalui interpretasi intuitif peneliti 

berdasarkan pengalaman intelektual dan keyakinan. 
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Sembilan formula tersebut tidak harus dipakai seluruhnya, 

namun tergantung capaian yang diinginkan (Purwasito, 2007). 

Dari kesembilan formula tersebut, peneliti menggunakan formula 

pengujian denotatif, pengujian konotatif, dan pengujian subjektif 

melalui interpretasi intuitif peneliti. 

Secara denotatif, data-data yang didapatkan dari Lirik lagu 

Someone Somewhere diuji berdasarkan konvensi masyarakat atau 

konteks sosial budaya dimana lirik lagu ini tersebut diproduksi. 

Lirik lagu Someone Somewhere  diproduksi di Amerika Serikat, 

dimana dalam laporan "Keintiman di Amerika", para peneliti 

mengumpulkan data dari 692 orang Amerika, termasuk terapis, 

akademisi, dan pekerja seks pria dan wanita. Mereka menemukan 

bahwa sebagian besar merasa kurang memiliki hubungan yang 

bermakna. Penelitian ini menunjukkan 21 persen responden 

percaya bahwa mereka tidak memiliki seseorang dalam hidup 

mereka yang dapat membuat mereka menjadi diri mereka yang 

sebenarnya, atau 100 persen menjadi diri mereka sendiri, dan 29 

persen merasa tidak puas dengan kemampuan mereka untuk 

membuka diri kepada orang yang mereka sukai. Terlebih lagi, 46 

persen mengaku secara aktif merusak hubungan mereka untuk 

menghindari hubungan yang intim (ZAPATA, 2019).  

Studi Cigna tahun 2018 juga menggambarkan hal yang sama. 

Setengah dari semua orang Amerika merasa kesepian, dan dua 

dari lima orang merasa bahwa hubungan mereka tidak berarti dan 

mereka terisolasi dari orang lain. Karena itu, banyak orang 

mencari kepuasan dari stimulus eksternal, seperti podcast sensasi 

pendengaran dan ASMR (ZAPATA, 2019).  
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Selanjutnya secara konotatif, data-data yang didapatkan dari 

lirik lagu Someone Somewhere  diuji melalui motif dan latar 

belakang ideologi komunikator. Komunikator dari lirik lagu 

Someone Somewhere  adalah penulisnya, yakni Danny Worsnop. 

Danny Worsnop selaku penulis lirik lagu Someone Somewhere  

memiliki kendali atas segala hal yang dituliskan dalam lirik. 

Danny Worsnop sendiri menyampaikan bahwa Someone 

Somewhere  merupakan lagu yang dia dedikasikan untuk 

kakeknya yang merupakan satu-satumya anggota keluarganya 

yang mendukung karirnya dalam dunia bermusik. Namun, dalam 

baitu lirik lagu Someone Somewhere  yang lain juga 

mengungkapkan hubungan Danny Worsnop dengan orang-orang 

terdekat di hidupnya (Agui, 2018).  

Adapun pengujian secara subjektif dilakukan melalui tafsir 

intuitif peneliti dengan didasarkan pada pengalaman intelektual. 

Peneliti melakukan penafsiran dengan merujuk pada berbagai 

referensi yang berkaitan dengan pesan kasih sayang dan 

pemaknaan tanda-tanda dalam lirik lagu. Referensi yang peneliti 

jadikan acuan untuk menafsirkan pesan kasih sayang dalam lirik 

lagu Someone Somewhere  adalah artikel dari Samantha Rhodes 

di website Everydayhealth.com yang berjudul “Why We Have a 

Need for Affection”. Adapun referensi yang peneliti jadikan 

acuan untuk menafsirkan unsur-unsur pesan dalam lirik lagu 

Someone Somewhere  adalah skripsi Konstruksi Nilai 

Romantisme Dalam Lirik Lagu (Analisis Semiotika Ferdinand 

De Saussure Pada Lirik Lagu "Melukis Senja"), jurnal Makna 

Cinta Dalam Lirik Lagu Aut Boi Nian Soundtrack Film Toba 
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Dreams (Analisis Semiotika Ferdinan De Saussure), dan jurnal 

Makna Motivasi Dalam Lagu Diri Dari Tulus (Analisis Semiotika 

Ferdinan De Saussure).  
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BAB IV 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis mendalam terhadap lirik lagu "Someone 

Somewhere " dari Asking Alexandria, dapat disimpulkan bahwa 

pesan kasih sayang yang terkandung dalam lagu ini muncul dalam 

bentuk tindakan dan perkataan yang diberikan kepada orang-orang 

terdekat. Dalam lagu ini, terdapat penekanan yang kuat akan arti dan 

pentingnya kasih sayang dalam hubungan interpersonal. 

Pertama-tama, perbuatan kasih sayang tercermin dari tindakan 

nyata yang dilakukan oleh penyanyi dan ditujukan kepada orang-

orang di dalam kehidupannya. Misalnya, ada pengajaran atau 

pembelajaran yang terjadi antara penulis lagu dan orang-orang 

terdekatnya. Dalam lirik lagunya, ia mengungkapkan bahwa lagu ini 

adalah semacam dedikasi untuk orang-orang terdekatnya yang telah 

menjadi bagian penting dalam hidupnya. Hal ini menunjukkan 

usaha sang penulis lagu untuk memberikan perhatian, pengajaran, 

dan dukungan kepada orang-orang yang dicintainya.  

Selain itu, pesan cinta juga tercermin dari doa yang 

disampaikan melalui lirik lagu tersebut. Pencipta lagu 

mengungkapkan keyakinannya bahwa ada banyak orang yang 

mendoakan dan mendukungnya. Doa ini dapat diartikan sebagai 

ungkapan harapan dan harapan terbaik untuk kesuksesan dan 

kebahagiaan sang penyanyi. Melalui doa ini, pencipta lagu 

mengungkapkan rasa terima kasih dan penghargaan atas peran 

orang-orang yang mendoakannya dan memberikan dukungan 

spiritual. 
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Komitmen juga menjadi bagian penting dari pesan cinta dalam 

lagu ini. Penulis lagu mengungkapkan bahwa ada orang-orang yang 

telah membantu dan mendukungnya selama perjalanannya, seperti 

teman-teman terdekat dan rekan-rekan musiknya. Terlepas dari 

tantangan dan kesulitan yang dihadapi, sang penulis lagu 

mengungkapkan rasa terima kasih dan komitmen untuk tetap 

bersama dan saling mendukung satu sama lain. Hal ini menunjukkan 

bahwa cinta dapat tercermin dari kesetiaan, kebersamaan, dan saling 

menguatkan dalam hubungan interpersonal. 

Selain tindakan, ucapan juga menjadi bagian penting dari pesan 

cinta dalam lagu ini. Melalui ungkapan-ungkapan dalam liriknya, 

penulis lagu mengungkapkan rasa terima kasih, rasa hormat, dan 

harapan baik kepada orang-orang terdekatnya. Kata-kata ini 

mencerminkan perasaan dan emosi yang tulus yang ingin ia 

sampaikan kepada mereka. Lagu ini juga menunjukkan bahwa pesan 

kasih sayang tidak hanya datang dalam bentuk kata-kata manis, 

tetapi juga melalui gestur penghargaan, pujian, dan perhatian yang 

diberikan kepada orang-orang terdekat. 

Secara keseluruhan, pesan cinta dalam lagu "Someone 

Somewhere " dari Asking Alexandria mengajak pendengarnya 

untuk menghargai dan menunjukkan rasa cinta melalui tindakan dan 

perkataan kepada orang-orang terdekat dalam hidupnya. Lagu ini 

menginspirasi pendengarnya untuk menghargai hubungan 

interpersonal, mengekspresikan perasaan dengan jujur, serta 

memberikan dukungan dan perhatian kepada orang-orang yang 

mereka cintai. Pesan-pesan ini diekspresikan melalui tindakan 
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seperti pengajaran, doa, dan komitmen, serta melalui kata-kata yang 

penuh dengan rasa syukur dan penghargaan. Dengan demikian, lagu 

ini mempromosikan pesan cinta sebagai elemen penting dalam 

membangun hubungan yang bermakna dan memperkuat ikatan antar 

manusia. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah disimpilkan, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi para musisi di Indonesia untuk tidak berhenti 

berkarya. Buatlah karya-karya berkualitas yang dapat memberi 

angin segar bagi dunia musik Indonesia dan dapat menginspirasi 

serta menghibur para pendengae 

2. Bagi para pendengar dan penikmat musik, jadilah sosok yang 

bijak dalam memilih dan memilah karya musik. Ambillah sisi 

positif dan buang sisi negatifnya. 

3. Analisis tentang makna pesan kasih sayang dalam lagu Someone 

Somewhere   ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran 

bagi para pembaca agar lebih memahami dan peka terhadap 

orang lain yang ada di sekitar kita. 
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